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ABSTRAK

Perbankan syariah di Indonesia memiliki peran penting dalam menyediakan
layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam, salah satunya melalui akad
Murabahah. Bank Syariah Indonesia, sebagai hasil merger beberapa bank syariah
besar, menawarkan produk pembiayaan mitraguna yang juga menggunakan akad
Murabahah guna memenuhi kebutuhan konsumtif masyarakat. Akad ini merupakan
akad Jual — beli dimana bank membeli barang dari pemasok yang dibutuhkan
nasabah dan menjualnya kembali dengan margin keuntungan yang disepakati.
Landasan hukum dari akad Murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No.
04/DSN-MUI/IV/2000. Secara Praktik penggunaan akad Murabahah sering
terdapat perbedaan dengan teori. Hal ini dapat menimbulkan potensi pelanggaran
prinsip syariah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan membahas lebih lanjut
tentang Bagaimana kesesuaian antara sistem Pembiayaan Mitraguna pada Bank
Syariah Indonesia menurut dengan Fatwa DSNMUI NO.04/DSN-MUI/IV2000 dan
konsep Maslahah Mursalah

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori akad dan teori Maslahah
Mursalah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode penelitian kualitatif untuk meneliti implementasi hukum di lapangan.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga cara, yaitu
observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan berbagai pihak terkait dalam
penelitian ini. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif yang dipaparkan secara deskriptif analitis.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pertama penerapan
akad Murabahah dalam pembiayaan mitraguna di Bank Syariah Indonesia Kantor
Area Jakarta Fatmawati sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah. Ditemukan
bahwa akad dilakukan ketika bank memiliki barang secara sah. Pada hal ini
pengadaan barang/dilakukan /imenggunakan | Sistem’ akad' wakalah yaitu bank
memberi-kuasa kepada nasabah; Secara prinsip berdasarkan-hal tersebut nasabah
melakukan transaksiyang mewakili bank. Kedua jika menggunakan teori Maslahah
Mursalah sebagai dasar, maka penerapannya sudah dapat dibenarkan karena
mekanisme pembiayaan | mitraguna pada Bank Syariah Indonesia memberikan
dampak yang bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini selaras dengan tujuan dari
konsep Maslahah Mursalah.

Kata Kunci : Pembiayaan Mitraguna, Murabahah, Maslahah Mursalah, Bank
Syariah Indonesia.



ABSTRACT

Islamic banking in Indonesia plays an important role in providing financial
services that align with Islamic principles, one of which is through the Murabahah
contract. Bank Syariah Indonesia, as a result of the merger of several major Islamic
banks, offers a mitraguna financing product that also utilises the Murabahah
contract to meet the consumptive needs of the community. This contract is a sale
and purchase agreement where the bank buys goods from suppliers needed by the
customer and resells them with an agreed profit margin. The legal basis for the
Murabahah contract has been regulated in DSN-MUI Fatwa No. 04/DSN-
MUI/IV/2000. In practice, the use of the Murabahah contract often differs from the
theory, which can lead to potential violations of sharia principles. Based on this,
the study will further discuss how the conformity of the Mitraguna Financing system
at Bank Syariah Indonesia is with DSN-MUI Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 and
the concept of Maslahah Mursalah. In this research, the researcher employs the
theory of contracts and the theory of Maslahah Mursalah.

This is a field research using qualitative methods to examine the
implementation of law in practice. Data collection techniques include observation,
documentation, and interviews with various relevant parties involved in the study.
The data analysis used is qualitative analysis presented in a descriptive-analytical
manner.

Based on the research vesults, it can be concluded that, firstly, the
application of the Murabahah contract in mitraguna financing at Bank Syariah
Indonesia, Jakarta Fatmawati Area Office, is fully in accordance with sharia
principles. It was found that the contract is executed when the bank legally owns
the goods. In this case; the procurement of goods is carried out using an wakalah
contract system, where the bank grants authority to the customer. Principally, based
on this, the customer conducts transactions on behalf of the bank. Secondly, if using
the Maslahah Mursalah theory as.a basis, then its implementation can already be
Jjustified because the mechanism of mitragund financing at Bank Syariah Indonesia
provides beneficial impacts for the community. This aligns with'the objectives of the
Maslahah Mursalah concept.

Keywords : Mitraguna Finnancing, Murabahah, Wakalah, Maslahah Mursalah,
Bank Syariah Indonesia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi

ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta‘ T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
a3 Jim \ Je
z Ha* H ha (dengan titik di bawah)
- Kha* Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)
J Ra‘ R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es

X




8= Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
L Dad D de (dir;g‘j: ht)itik di
L Ta‘ T te (dengan titik di bawah)
1L Za¢ z zet (dzr;%va;h;ltlk di
& Ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa‘ F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L ‘el
B) Mim M ‘em
o Nun N ‘en
) Waw W W
o Ha“ H Ha
s Hamzah " Apostrof
$ Ya‘ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
LA Ditulis Muta‘addidah
s Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
s Ditulis Hikmah




d Ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila di ikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

SR (U

Ditulis

Karamah al-Auliya“

3. Bilata‘ marbutah hidup atau dengan harakat
ditulis t atau h.

fathah, kasrah, dan dammah

hail 4K Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
1. - Fathah Ditulis A
2. - Kasrah Ditulis |
3. . Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
| Fathah + alif Ditulis a
' Y Ditulis Istihsan
Fathah + ya‘ mati a
a1k Ditulis
2. n.. Uns$a
" Ditulis
Sl
Kasrah + ya‘ mati o -
; Ditulis 1
gl Ditulis al-‘Alwani
) Dammah+wawu mati Ditulis i
’ ?Jk’ Ditulis ‘Ulim

F. Vokal Rangkap
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Fathah + ya™ mati oo )
Ditulis ai
i Ditulis Gairihim
P2
Fathah + wawu mati Ditulis au
Jei Ditulis Qaul

II. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis A‘antum
vy Ditulis U‘iddat
o3 Sl Ditulis La‘in syakartum

III. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila di ikuti huruf Qamariyyah

ol Al

Ditulis

al-Qur‘an

bl

Ditulis

al-Qiyas

b. Bila di ikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

Al

Ditulis

ar-Risalah

<Loall

Ditulis

an-Nisa‘

IV.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya:

i Jal

Ditulis

Ahl ar-Ra‘yi

Al Jal

Ditulis

Ahl as-Sunnah

G. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, shalat, zakat, dan
sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma“arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
an Gl ) Ay
Ul Gl pall 5 L) il e 2Bl g 350all g Cpmallaldl Gy diflaaad)
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap negara.
Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi orang perseorangan,
badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha milik negara, bahkan lembaga-
lembaga pemerintah menyimpan dana-dana yang dimilikinya. Melalui berbagai
jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan
mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian.! Di Indonesia
aturan terkait dengan bank diatur dalam Undang — Undang Nomor 7 Tahun
1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang — Undang
Nomor 10 Tahun 1998. Sedangkan untuk perbankan syariah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. Undang — undang tersebut
memberikan landasan hukum untuk operasi perbankan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah Islam.

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah. satu bank syariah
terbesar di Indonesia yang hasil merger dari.beberapa bank Syariah. Bank
Syariah yang tergabung adalah Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI Syariah),

Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah), dan Bank Syariah Mandiri.>

! Faujan Haqiqi, “Analisis Pengaruh Likuiditas dan Pembrian Kredit Terhadap Tingkat
Profitabilitas Pada Bank BPR Mega Mas Lestari”. Vol. 1 No. 1, Januari 2020, him. 76.

2 Mu’ammar Fauzan, Enggar Diah P.A, dan Rahayu Rahayu, “Analisis Komparatif Kinerja
Keuangan Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Pada Pt. Bank Syariah Mandiri,
Tbk., Pt. Bank Negara Indonesia Syariah, Tbk., Dan Pt. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.
Periode 2015 - 2019,” Jambi Accounting Review (JAR) 2, no. 2 (15 Februari 2022): 196-212,
https://doi.org/10.22437/jar.v2i2.17260.



Bank Syariah Islam memegang peranan penting dalam menyediakan
produk-produk pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Kemunculan
Bank Syariah Indonesia sebagai suatu insitusi bisnis keuangan, prinsip yang
dianut dalam syariah Islam, menghadirkan suasana baru dalam kehidupan sosial
ekonomi masyarakat Indonesia.

Bank Syariah Indonesia sebagaimana halnya dengan bank konvensional
lainnya menjalankan peran lembaga intermediary yang berfungsi
mengumpulkan dana dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
pemberian fasilitas pembiayaan. Dalam kaitannya dengan penyaluran dana
masyarakat  atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, bank syariah
menanggung resiko.® Salah satu jasa yang diberikan oleh bank syariah adalah
pembiayaan yang tentunya harus sesuai dengan prinsip syariah. Pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan wang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiyai untuk _mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
terténtu dengan imbalan atau bagi hasil.4

Dalam menjalankan perannya Bank Syariah Indonesia menawarkan
berbagai kemudahan dan keuntungan dalam produknya agar masyarakat
tertarik. Salah satunya pembiayaan yang bisa digunakan untuk memenuhi

kebutuhan yang bersifat konsumtif. Pembiayaan Mitraguna Berkah yang di

3 Ahmad Dahlan, Bank Syariah : (Teoritik, Praktik, Kritik), (Yogyakarta : Teras, 2012).
hlm 40

4 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014).
hlm 201



tawarkan oleh Bank Syariah Indonesia merupakan produk yang memberikan
solusi pembiayaan bagi masyarakat yang membutuhkan dana untuk berbagai
tujuan. Pembiayaan mitraguna diperuntukkan bagi nasabah yang bekerja dan
melakukan payrool di Bank Syariah Indonesia. Nasabah bisa mengajukan
pembiayaan mitraguna tanpa adanya jaminan dan pembayaran angsurannya
berdasarkan dari pemotongan gaji. Sehingga produk ini memudahkan para
nasabah yang sudah bermitra dengan Bank Syariah Indonesia.

Pembiayaan Mitraguna Bank Syariah Indonesia ini menjadi sangat
diminati oleh masyarakat karena limit dari pembiayaannya bisa sampai 1.5 M
dengan jangka waktu sampai 15 tahun. Salah satunya penggunaan akad
Murabahah adalah akad jual beli yang mana telah ada kesepakatan antara
nasabah dan bank terkait keuntungan (margin) pada saat diawal dalam
melakukan akad. Maka dari itu pembiayaan ini menjadi alternatif yang lebih
transparan bagi nasabah yang ingin menghindari bunga (riba) dan memastikan
kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Murabahah merupakan_salah satu bentuk. pembiayaan yang paling
dominan “diterapkan di" berbagai* Lembaga Keuangan—maupun Perbankan
Syariah. Dominasi tersebut hampir mencapai 80-95% dari setiap pembiayaan
dalam lembaga pembiayaan perbankan syariah yang menggunakan transaksi

Murabahah.® Jika dirata-ratakan pembiayaan Murdabahah telah mencapai 70%.°

> Amelia Anwar dan Hud Leo Perkasa Maki, “Analisis Implementasi Akad Murabahah Dan
Fatwa Ulama Terhadap Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia,” Adzkiya : Jurnal Hukum
dan Ekonomi Syariah 6, no. 2 (19 Februari 2019): 3, https://doi.org/10.32332/adzkiya.v6i2.1279.

¢ A. Chairul Hadi, “Problematika Pembiayaan Mudharabah”, (Jurnal Al-Iqtishad, Vol III,
No.2 :2018), 197.



Pembiayaan mitraguna berbasis syariah semakin banyak diminati karena
menawarkan kemudahan dan fleksibilitas. Sebab dengan adanya pembiayaan
ini dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi apapun.
pembiayaan jenis ini memerlukan pengelolaan yang hati-hati untuk memastikan
bahwa transaksi tetap berjalan sesuai dengan prinsip syariah, mengingat
penggunaan dana yang tidak terbatas pada jenis barang tertentu. Selain memiliki
banyak manfaaat akan tetapi pembiayaan mitraguna berbasis akad murabahah
juga menghadirkan sejumlah tantangan. Seperti penentuan harga barang serta
pengaturan margin keuntungan yang harus adil dan transparan.

Margin merupakan tingkatan keuntungan yang diinginkan oleh pihak
bank syariah itu sendiri, atas pembiayaan dengan akad jual beli. Tingkatan atau
besaran keuntungan tersebut, dalam hal ini sebelumnya telah dirundingkan dan
kemudian disepakati bersama oleh kedua belah pihak. Jumlah keuntungan yang
diperoleh oleh pihak bank ini sudah diberitahukan secara terbuka dan
merupakan kesepakatan bersama sehingga menjadi nilai utama dalam akad
Murabahah, adalah transparansi.”’

Pada penerapan akad murabahah di’kantorarea Bank Syariah Indonesia,
ada beberapa hal yang sering terjadi perbedaan antara praktik akad murabahah
di lapangan dengan akad murabahah yang ada di teori perbankan syariah. Pada

beberapa transaksi bank tidak membelikan barang melainkan bank hanya

7 Bebyola Fransisca Sibarani, Abi Waqqosh, dan Darmaida Sari, “Analisis Kasus
Pembiayaan Murdbahah dan Dampaknya terhadap Kinerja UMKM: Studi Kasus pada UMKM
Dilola Snack Medan,” El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 5, no. 9 (5 September 2024),
https://doi.org/10.47467/elmal.v519.5006.



memberikan uang kepada nasabah. Kesalahan ini memang mungkin terjadi di
perbankan syariah, jika bank hanya memberi uang, kemudian nasabah membeli
barang dan mengembalikan atau melunasi utang tersebut beserta margin
keuntungan. Peraturan tentang penggunaan akad murabahah juga telah di atur
dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No.04/DSNMUI/TV/2000. Akan tetapi
penerapannya belum diketahui apakah aturan dalam fatwa sudah diterapkan
dengan baik. Maka dari itu penyusun tertarik untuk meneliti mengenai
“Tinjauan Akad Murabahah dalam Transaksi Pembiayaan Mitraguna Bank
Syariah Indonesia (Studi Kasus Kantor Area Bank Syariah Indonesia Jakarta
Fatmawati).”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari hal-hal yang melatar belakangi masalah di atas, terdapat

rumusan masalah yang timbul yaitu:

1. Bagaimana kesesuaian antara sistem Pembiayaan Mitraguna pada Bank
Syariah s Indonesia menurut dengan, Fatwa jDSNMUI NO.04/DSN-
MUL/1V2000?

2. Bagaimana sistem Pembiayaan Mitraguna pada Bank Syariah Indonesia
jika ditinjau dengan perspektif Maslahah Mursalah?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai

dari penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui sistem pembiayaan mitraguna pada Bank Syariah
Indonesia sesuai dengan ketentuan fatwa DSNMUI NO.04/DSN
MUI/IV2000 yang mengatur tentang transaksi akad murabahah.

b. Untuk mengetahui sistem pembiayaan mitraguna pada Bank Syariah
Indonesia menurut perspektif maslahah mursalah sebagai dalil
hukum islam.

2. Kegunaan Penelitian
1) Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan khususnya
terkait kegiatan sitem pembiayaan mitraguna pada Bank Syariah

Indonesia. Dan hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan

perbandingan dan sebagai landasan untuk mempersiapkan penelitian

selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan khususnya pada
jurusan Hukum ekonomi Syariah Fakultas Syariah & Hukum di UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2)" Secara Praktis
Dapat memberikan pemahaman kepada Masyarakat secara jelas
tentang bagaimana system pembiayaan mitraguna pada Bank Syariah

Indonesia yang transaksinya menggunakan akad murabahah . Sehingga

ilmu tersebut dapat diterapkan di masyarakat dan memberikan solusi

terhadap permasalahan yang ada.

D. Telaah Pustaka



Telaah Pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya kontemporer
yang membahas subjek yang sama, baik skripsi, tesis atau disertasi atau karya
akademik lain yang merupakan hasil penelitian. Tujuannya untuk mengetahui
sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek pembahasan, dan
untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada dengan
penelitian yang akan dilakukan.

Kajian penelitian tinjavan akad murabahah dalam transaksi
pembiayaan mitraguna pada perbankan syariah sudah banyak sebelumnya.
Akan tetapi seiirng berjalannya waktu produk pembiyaan mitraguna semakin
diminati Masyarakat sehingga beberapa transaksi terdapat beberapa unsur
gharar. Dikarenakan hal tersebut banyak penelitian yang mengkaji bagaimana
mekanisme tentang sistem pembiayaan mitraguna pada beberapa bank syariah.

Pertama, penelitian yang berkaitan dengan transaksi pembiayaan
menggunakan akad murabahah adalah yang dilakukan Melawati yang mana
hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa aplikasi produk murabahah yang
diterapkan pada pembiayaan mobil syariah ini meliputi beberapa tahapan salah
satunya, Permohonan pembiayaan ‘yaitu pengajuan yang dilakukan nasabah
kepada Pro Mitra Finance Syariah. Adapun praktik pembiayaan mobil yang
terjadi pada perusahaan PT Pro Mitra Finance Syariah jika ditinjau dari segi
aspek akad murabahah pelaksanaan praktek tersebut belum sepenuhnya

berjalan sesuai dengan aturan aturan pada akad murdabahah dan sesuai syariah.®

8 Melawati, “Aplikasi Murdbahah pada Pembiayaan Mobil Syariah (Studi Kasus PT. Pro
Mitra Finance Syariah Jakarta)”, Skripsi (Institut Imu Al-Qur’an Jakarta, 2018)



Dalam hal ini persamaan penelitian ini yaitu membahas tentang mekanisme
pembiayaan mitraguna dengan akad murabahah. Sedangkan perbedaannya
terletak pada studi kasus penelitiannya yaitu di PT Pro Mitra Finance Syariah
Jakarta sedangkan skripsi ini di Kantor Area Bank Syariah Indonesia Jakarta
Fatmawati.

Kedua, penelitian yang di lakukan oleh Eko Shiddiq yang menunjukkan
bahwa produk pembiayaan kepemilikan bermotor di PT. Mandiri Syariah
menggunakan akad murabahah bil wakalah, dimana pihak bank memberikan
pembiayaan kepada nasabah umtuk membeli kendaraan bermotor yang
diinginkan, vang diberikan langsung kepada nasabah, sehingga nasabah yang
mencari sendiri penjual kendaraan tersebut.” Persamaan penelitian ini yaitu
membahas tentang akad murabahah dan penerapan serta praktinya di bank
syariah. Perbedaan antara penelitian ini terletak pada studi kasus yaitu skripsi
ini melakukan penelitian di Kantor Area Bank Syariah Indonesia Jakarta
Fatmawati. Sedangkan pada skripsi tersebut melakukan penelitian di PT.
Mandiri Syariah Kantor Cabang Citarum Bandung.

Ketiga, penelitian dari Muhammad-Andi yang hasil dari penelitiannya
adalah nasabah mengajukan surat permohonan pembiayaan terlebih dahulu,
selanjutnya pihak bank meminta nasabah untuk mempersiapkan persyaratan
sesuai ketentuan, setelah syarat terpenuhi maka pihak bank survei ke dealer

yang dipilih oleh nasabah dan menentukan nasabah layak mendapat

® Eko Shiddiqg, “Tinjauan Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor dengan Akad
Murabahah Al-Wakalah pada PT. Mandiri Syariah Kantor Cabang Citarum Bandung”, Skripsi (UIN
Sunan Gunung Jati Bandung, 2018)



pembiayaan atau tidak.! Persamaan penelitian ini yaitu membahas tentang
kesesuaian penerapan akad murabahah pada bank syariah, Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan studi kasus.

Keempat, penelitian oleh Noor Uz’dmah Hayati yang hasil penelitian
nya menunjukkan menunjukkan bahwa penerapan tazkir di BPRS Al-Salam
sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 17/DSNMUI/IX/2000 yaitu bahwa
penerapan denda hanya dikenakan pada nasabah yang mampu namun menunda
dengan sengaja, adapun penelolaan hasil dari dana tazkir tersebut akan masuk
pada tabungan Baitul Mal Al-Salam kemudian disalurkan melalui
kegiatankegiatan sosial, seperti untuk pembangunan sekolah, masjid, musholla,
atau santunan anak yatim.!! Persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas
tentang akad murabahah dalam pembiayaan sepeda motor. Sedangkan
perbedaanya skripsi ini lebih fokus pada implementasi pembiayaan sepeda
motor dengan akad murabahah. Sedangkan pembahasan skripsi tersebut
difokuskan pada tazkir akad Murabahah dalam pembiayaan sepeda motor.

Kelima, penelitian oleh Indriani Dwi Safitri yang mana hasil penelitian
ini lebih fokus pada pembiayaan kendaraan bermotor-di BMT Bina Insan

Mansurin Palembang.'?> Persamaan dengan penelitian ini yaitu amasama

10 Muhammad Andi, “Transaksi Jual Beli Kendaraan Melalui Bank Syariah dengan
Menggunakan Akad Murabahah”, Skripsi (IAIN Salatiga, 2017).

""" Noor Uz’dmah Hayati, “Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional
No/17/DSNMUI/IX/2000 Tentang Tazkir (Sanksi Peringatan) pada Akad Murabahahdalam
Pembiayaan Sepeda Motor”, Skripsi (Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta, 2020)

12 Indriani Dwi Safitri, “Prinsip dan Pelaksanaan Pembiayaan Kendaraan Bermotor
dengan Akad Murabahahdi BMT Bina Insani Manshurin Palembang”, Skripsi (UIN Raden Fatah
Palembang, 2019)
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membahas tentang pembiayaan kendaraan bermotor dengan akad murabahah.
Sedangkan perbedaannya skripsi ini lebih fokus pada implementasi pembiayaan
sepeda motor dengan akad murabahah, sedangkan penelitian pada skripsi
tersebut membahas tentang prinsip dan pelaksanaan pembiayaan kendaraan
bermotor dengan akad murdabahah, dan perbedaan selanjutnya terletak pada
studi kasus, peneliti sendiri meneliti di PT. Bank Sumut Cabang Syariah
Sibolga, sedangkan peneliti skripsi tersebut di BMT Bina Insani Manshurin
Palembang.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat beberapa persamaan
penelitian yaitu pada praktik akad murabahah dalam beberapa transaksi
pembiayaan. Tetapi dari beberapa penelitian tersebut masih terdapat
kekurangan, maksud dari kekurangannya adalah belum adanya tinjauan secara
normatif dalam penerapan akad murabahah dalam transaksi pembiayaan
mitraguna seperti pada perspektif maslahah mursalah sebagai dalil hukum
islam.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori adalah sebagai yang memandu peneliti dalam menata dan
menginterpretasikan hasil penelitian. Di dalamnya, teori-teori dihubungkan
dengan temuan penelitian, membuka jalan bagi pemahaman yang lebih
komprehensif dan berlandaskan pada penelitian terdahulu. Penyusun
menggunakan dua teori guna menganalisis permasalahan yang ada di antaranya.

1. Teori Akad
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Teori akad merujuk pada konsep-konsep yang terkait dengan akad
(perjanjian atau kontrak) dalam berbagai bidang hukum, terutama dalam
hukum Islam dan ekonomi syariah. Akad atau kontrak berasal dari
bahasa Arab yang berarti ikatan atau simpulan baik ikatan yang
nampak (hissyy) maupun tidak nampak (ma 'nawy). Kamus al-Mawrid,
menterjemahkan al-‘Aqd sebagai contract and agreementatau kontrak
dan perjanjian. Sedangkan akad atau kontrak menurut istilah adalah
suatu kesepakatan atau komitmen bersama baik lisan, isyarat, maupun
tulisan antara dua pihak atau lebih yang memiliki implikasi hukum yang
mengikat untuk melaksanakanya. Dalam konteks hukum Islam, akad
menjadi bagian penting dalam transaksi ekonomi dan bisnis syariah.

Dalam konteks modern, teori akad diaplikasikan secara luas dalam
sektor keuangan syariah. Akad murabahah digunakan dalam pembiayaan
barang dengan skema penjualan berbasis margin, sedangkan akad ijarah
diterapkan dalam bentuk sewa menyewa atau leasing. Dengan demikian,
teori akad tidak hanya relevan secara_tradisional,.tetapi juga mampu
beradaptasi dengan kebutuhan transaksi di era kontemporer.

Dalam penelitian ini implementasi menggunakan teori akad
Murabahah sebagai landasan kesepakatan. Kata A/- murabahah diambil
dari bahasa arab kata ar-ribhyang berarti kelebihan dan tambahan

(keuntungan). Para ulama membagi jual beli kepada dua jenis, yaitu
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Musawwah (saling tawar menawar) dan murabahah (saling beruntung).!3
Secara terminologi, yang dimaksud dengan Murabahah adalah pembelian
barang dengan pembayaran yang ditangguhkan. Dalam praktik jual beli
murabahah yang diterapkan perbankan syariah tidak semuanya dilakukan
secara murni, karena adanya keterbatasan tenaga kerja dan waktu dalam
sebuah lembaga keuangan, maka pembelian/pengadaan barang tersebut
dapat diwakilkan kepada nasabah. Pemberian kuasa (wakalah) secara
umum dapat didefenisikan sebagai suatu perjanjian dimana seseorang
mendelegasikan atau menyerahkan sesuatu wewenang (kekuasaan) kepada
seseorang yang lain untuk menyelenggarakan sesuatu urusan, dan orang
lain tersebut menerimanya, dan melaksanakannya untuk dan atas nama
pemberi kuasa.

Murabahah bil wakalah adalah jual beli dengan sistem perwakilan
(wakalah). Dimana jual beli dengan sistem ini pihak lembaga keuangan
mewakilkan pembeliannnya kepada nasabah, dengandemikian akad
pertama adalah akad wakalah setelah akad wakalah berakhir yang ditandai
dengan penyerahan barang dari nasabah ke lembaga keuangan syariah
kemudian pihak Lembaga memberikan akad murabahah.'* Akad
Murabahah bil wakalah juga merupakan akad jual beli dimana lembaga

keuangan syariah mewakilkan pembelian produk kepada nasabah

18 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hlm. 83.

14 Denisa Arwanita dkk., “Implementasi Akad Murabahah Bil Wakalah Pada Pembiayaan
Otomotif Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (8
Juni 2022): 6, https://doi.org/10.30829/ajei.v7i1.10722.
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kemudian setelah produk tesrsebut di dapatkan oleh nasabah kemudian
nasabah memberikannya kepada pihak lembaga keuangan syariah.

Teori ini yang akan menjadi landasan dari transaksi Pembiayaan
Mitraguna menggunakan akad murabahah pada Bank Syariah Indonesia
Kantor Area Jakarta Fatmawati.

2. Teori Maslahah Mursalah

Maslahah secara bahasa berarti kebaikan, kemanfaatan, atau
kegunaan. Secara terminologi, Maslahah adalah suatu tindakan atau
penetapan hukum yang bertujuan untuk mewujudkan kebaikan atau
manfaat bagi manusia dan mencegah kerusakan atau kemudharatan
(bahaya) dari mereka. Salah satu prinsip penting dalam teori Maslahah
adalah bahwa Maslahah harus sejalan dengan tujuan dan prinsip-prinsip
syariat Islam, yang dikenal dengan istilah Maqasid syari‘ah.'

Penerapan teori Maslahah dalam mempertimbangkan kemaslahatan
harus selaras dengan tujuan dan prinsip-prinsip magasid syari‘ah.
Maslahah yang bertentangan dengan maqgasid syart ‘ah.tidak dapat diterima
dan diterapkan’dalam hukum Tslam.'®Secara hakikat maslahah mursalah
merupakan sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan dapat
mewujudkan kebaikan dan menghindarkan keburukan. maslahah mursalah

bersifat mutlak, menurut istilah para ahli ilmu fikih ialah suatu

S sufriadi, “Tujuan, Fungsi Hukum Dan Magasid Tasyri’,” Jurnal Al-Nadhair 1, no. 01 (9
April 2022).

6Suansar Khatib, “Konsep Maqashid Al-Syari'Ah: Perbandingan Antara Pemikiran Al-
Ghazali Dan Al-Syathibi,” Jurnal llmiah Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan 5, no.
1 (30 Desember 2018): 7, https://doi.org/10.29300/mzn.v5i1.1436.
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kemaslahatan dimana Syar’i tidak mensyariatkan suatu hukum untuk
merealisir kemaslahatan tersebut dan tidak ada dalil yang menunjukkan
atas pengakuannya atau pembatalannya. Dalam arti lain maslahah
mursalah yaitu bermanfaat untuk banyak orang serta mendatangkan
keuntungan bukan mudharat. Maka dari itu teori maslahah mursalah
digunakan untuk memperkuat argumentasi mengenai manfaat dan kebaikan

dari penggunaan akad murabahah dalam transaksi pembiayaan multiguna.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode penelitian kualitatif untuk meneliti implementasi hukum di
lapangan dengan maksud untuk mengetahui bagaimana mekanisme sistem
Pembiayaan Mitraguna pada Bank Syariah Indonesia di kantor area Jakarta
Fatmawati.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian dengan cara
mengumpulkan data yang ;sebenarnya kemudian ,data tersebut diolah,
disusun dan dianalisis untuk memberi gambaran mengenai masalah yang
ada.

Sumber Data

Data yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah :

a. Sumber data primer
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Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
aslinya, tanpa melalui perantara atau pengolahan sebelumnya. Data ini
biasanya dikumpulkan untuk tujuan penelitian tertentu dan merupakan
informasi yang baru dan belum pernah dipublikasikan sebelumnya.
Sumber data primer pada penelitian ini yaitu informasi yang diperoleh
secara langsung dari sumber utama, baik individu maupun lembaga.
Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh melalui wawancara
dengan pimpinan pada bidang marketing di Kantor Area Bank Syariah
Indonesia Jakarta Fatmawati.

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan untuk
mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi,
buku, majalah, koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek
yang diteliti pada penelitian ini. Sumber data sekunder terdiri dari bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier :

a) . Bahan hukum Primer, yaitu bahan hukum.yang memiliki sifat
mengikat * secara umum “pada . fokus permasalahan. Dalam
penelitian ini bahan hukumnya adalah :

1) Fatwa DSNMUI NO.04/DSN-MUI/IV2000
2) Al-Qur’an dan Hadits
3) Dan sumber hukum lainnya
b) Bahan hukum Sekunder, yaitu berisikan penjelasan lebih lanjut

terkait bahan hukum primer yang dalam hal ini menggunakan
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Buku, Jurnal/Artikel, Skripsi terdahulu dan informasi yang ada
di internet.

c) Bahan Hukum Tersier, yaitu digunakan untuk memberi
penjelasan lebih lanjut terkait bahan hukum primer dan
sekunder. Contohnya kamus hukum, kamus umum, KBBI dan
sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan

Data Teknik pengumpulan data merupakan unsur penting bagi peneliti

guna mendapatkan data-data secara akurat terkait dengan masalah

penelitian. Data penelitian kualitatif diperoleh penyusun dengan

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi
Dalam melakukan penelitian, penyusun akan melakukan observasi
terhadap masalah dalam objek yang hendak di teliti. Penyusun akan
melaksanakan observasi langsung di Kantor Area Bank Syariah
Indonesia Jakarta Fatmawati. Tujuannya yaitu untuk mengetahui dan
mendapatkan informasi tentang kondisi langsung di lapangan.

b. Wawancara
Metode wawancara merupakan salah satu teknik yang sering digunakan
untuk mengumpulkan informasi atau data dari seseorang atau kelompok
orang. Wawancara dapat dilakukan secara lisan atau tertulis, dan dapat
dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang yang disebut

interviewer.
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c. Dokumentasi
Dengan teknik dokumentasi ini, penyusun dapat memperoleh informasi
bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi diperoleh dari macam-
macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan.
Adapun sumber tertulis yang dimaksud adalah surat persetujuan, surat
perjanjian akad, dan lain sebagainya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yaitu deskripsi tentang alur penulisan skripsi yang

disertai dengan logika atau argumentasi penyusun mengenai susunan

bagian-bagian. Pembahasan yang akan di ambil dibagi ke dalam lima bab

dengan sistematika penulisan nya sebagai berukut:

BAB I : pendahuluan, yang berisikan penjelasan terhadap tema
pembahasan yang akan diambil oleh penyusun. Bagian dari pendahuluan ini
berisikan : a. latar belakang masalah, b. rumusan masalah, c. tujuan dan
kegunaan penelitian, d. telaah Pustaka, e. kerangka teori, f. metodologi
penelitian, g. sistematika pembahsan.

BAB 1I' : berisikan pembahasan teori tentang penggunaan akad
murabahah dalam transaksi pembiayaan mitraguna di Bank Syariah
Indonesia kemudian di tinjau menggunakan aspek yuridis dan normatif.
Dari aspek yuridis yaitu dengan  Fatwa DSN-MUI NO.04/DSN-
MUI/IV/2000 sedangkan dari aspek normatif yaitu dengan maslahah
mursalah. Penyusun akan menjelaskan secara umum dan terperinci dalam

pembahasan ini.
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BAB III : berisikan gambaran umum mengenai Kantor Area Bank
Syariah Indonesia serta praktik penggunaan akad murdabahah dalam
transaksi pembiayaan mitraguna.

BAB IV : Analisis, berisikan tentang bagaimana sistem penggunaan
akad murabahah dalam transaksi pembiayaan multiguna di Kantor Area
Bank Syariah Indonesia Jakarta Fatmawati apakah sesuai atau tidak
terhadap Fatwa DSN-MUI NO.04/DSN-MUI/IV/2000 dan maslahah
mursalah sebagai dalil hukum islam.

BAB V : Penutup, berisikan kesimpulan, saran dan penutup



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis tentang Transaksi Pembiayaan

Multiguna pada Bank Syariah Indonesia menurut perspektif dari Fatwa

DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 dan konsep Maslahah Mursalah maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sistem pembiayaan multiguna pada Bank Syariah Indonesia sesuai
aturan yang ada pada Fatwa DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 yang
mengatur tentang transaksi akad Murabhahah. Pada praktiknya
pembiayaan mitraguna Bank Syariah Indonesia yang menggunakan
akad murabahah untuk memenuhi kebutuhan konsumtif nasabah yang
melakukan payroll melalui Bank Syariah Indonesia. pada penerapannya
selain akad murabahah pembiayaan ini juga menggunakan akad
wakalah'maka akadnya menjadi murabahah bil wakalah. Bank memberi
kuasa (wakalah) kepada masabah untuk melakukan transaksi kepada
pemasok. Menurut fatwa DSN-MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000 tidak
ada larangan kepada bank untuk memberikan kuasa kepada nasabah.
Selama barang tersebut (objek akad) secara prinsip menjadi hak milik
bank. Dikarenakan nasabah melakukan transaksi dengan pemasok yakni
dengan menjadi perwakilan bank maka barang tersebut (objek akad)
secara prinsip menjadi hak milik bank. Setelah akad wakalah

dilaksanakan kemudia dilanjutkan pihak bank dan nasabah melakukan

64
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akad murabahah. Maka sistem tranaksi pembiayaan mitraguna Bank
Syariah Indonesia sesuai dengan aturan yang ada yaitu Fatwa DSN-MUI
No. 4/DSN-MUI/IV/2000.

Sistem transkasi pembiayaan mitraguna pada Bank Syariah Indonesia
jika diuji menggunakan konsep maslahah mursalah maka sistemnya
sudah dapat dibenarkan. Hal ini dikarenakan dampak dari pembiayaan
mitraguna dianggap sangat berguna kepada nasabah Bank Syariah
Indoensia. Dampak yang diberikan dari pembiyaan tersebut juga sangat
luas kemaslahatannya. Penggunaan akad murabhahah bil wakalah pada
transaksi pembiayaan mitraguna Bank Syariah Indonesia sudah sesuai
dengan prinsip syariah. Hal ini dikarenakan sistem penggunaan akad
tersebut menjadi efektif dan memberikan keuntungan bagi kedua belah

pihak.

B. Saran

Sebagai. bentuk: kontribusis atas rhasil jpenelitian yyang telah dilakukan,

penyusun menyampaikan beberapa saran sebagai berikut ;

I.

Kepada Pemerintah
Pemerintah diharapkan melalui Otoritas Jasa Keuangan dan Dewan
Pengawas Syariah dapat meningkatkan dan mengembangkan produk-

produk pembiayaan berbasis syariah.

2. Kepada Bank Syariah Indonesia
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Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat terus melakukan inovasi dan
pengembangan terhadap produk pembiayaan berbasis syariah. Inovasi
ini penting agar produk yang ditawarkan mampu menjawab kebutuhan
masyarakat yang semakin kompleks dan beragam, baik dalam sektor
konsumtif maupun produktif. Dengan menghadirkan variasi produk
yang kreatif namun tetap sesuai prinsip syariah, BSI dapat memperluas
jangkauan pasar sekaligus memperkuat posisinya sebagai lembaga
keuangan syariah terbesar di Indonesia.

Kepada Nasabah

Nasabah diharapkan dapat terus meningkatkan literasi keuangan,
khususnya terkait pembiayaan berbasis syariah, agar lebih memahami
prinsip-prinsip dasar yang mendasari setiap akad. Pemahaman ini
penting karena setiap akad dalam perbankan syariah memiliki
karakteristik, ketentuan, serta konsekuensi hukum yang berbeda-beda,
baik dari sisi hak maupun kewajiban masing-masing pihak. Dengan
literasi. yang baik, nasabah tidak hanya mengetahui produk secara
umum, tetapi juga mampu membedakan mana akad yang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi keuangan.

. Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan
meneliti implementasi akad murabahah pada produk pembiayaan lain
atau di lembaga keuangan syariah lain sebagai pembanding. Selain itu,

pendekatan kuantitatif atau campuran juga dapat dipertimbangkan agar
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dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
dampak implementasi akad terhadap kepatuhan syariah dan kepuasan

nasabah.
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